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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 
profitabilitas, growth, leverage, operating cycle dan prudence terhadap 
kualitas laba dengan firm size sebagai variabel moderasi. Populasi penelitian 
ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada tahun 2014-2018. Metode pengambilan sampel yang digunakan 
adalah purposive sampling dan diperoleh 58 perusahaan dalam sampel ini. 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel 
dengan menggunakan aplikasi Eviews 9. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel profitabilitas, leverage dan firm size berpengaruh negatif terhadap 
kualitas laba sedangkan growth, operating cycle dan prudence tidak 
berpengaruh terhadap kualitas laba. Penggunaan variabel moderasi firm size 
mampu memoderasi pengaruh negatif profitabilitas dan leverage terhadap 
kualitas laba sedangkan growth, operating cycle dan prudence tidak mampu 
dimoderasi oleh firm size.  
 
Kata kunci:  Profitabilitas, growth, leverage, operating cycle, prudence, kualitas  
laba, firm size dan likuiditas 
  
 
1. Pendahuluan 
Perkembangan arus globalisasi sangat mempengaruhi dan memberikan dampak 
pada tatanan ekonomi di era saat ini. Seiring dengan perkembangan tersebut dapat 
mendorong minat investor baik domestik maupun asing untuk berinvestasi di Indonesia, 
hal ini juga tidak terlepas dari informasi keuangan yang dapat diandalkan. Laporan 
keuangan adalah sarana  untuk menilai kinerja perusahaan. Informasi laba menjadi dasar 
bagi pemegang saham dan investor dalam megambil keputusan. Informasi laba 
merupakan indikator mengukur kinerja perusahaan. Oleh karena itu kualitas laba menjadi 
hal yang penting bagi mereka yang memanfaatkan informasi akuntansi sebagai dasar 
dalam pengambilan keputusan. Sehingga dengan kualitas laba yang dapat diandalkan 
dapat memicu respon positif dari pihak-pihak yang membutuhkan laporan keuangan 
tersebut.  
Item yang sangat diperhatikan dalam laporan keuangan adalah laba, namun kondisi 
saat ini tak jarang bagi pihak tertentu masih terdapat persaingan yang kurang sehat yang 
dilakukan oleh pelaku bisnis untuk mencapai tujuannya dengan melakukan praktik 
manipulasi laba. Praktik manipulasi laba yang masih baru atas laporan keuangan tahun 
2018 yang dilakukan oleh PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk, PT Garuda Indonesia 
(Persero) Tbk mencatat keuntungan sekitar Rp 11 miliar di Desember 2018, namun pada 
tahun 2017, maskapai pelat merah ini mengalami kerugian hingga Rp 3 triliun. Banyaknya 
kasus skandal atas laporan keuangan mengakibatkan keandalan laporan keuangan 
menjadi diragukan, yang mengakibatkan publik kehilangan kepercayaan yang 
mengakibatkan menurunnya reaksi pasar terhadap laba yang dipublikasikan. Menurut 
Givoly dan Hayn (2000), gangguan persepsian dalam laba akuntansi disebabkan oleh 
peristiwa transitori atau penerapan konsep akrual dalam akuntansi. Berdasarkan 
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penjelasan dan alasan tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul: “Pengaruh Profitabilitas, Growth, Leverage, Operating Cycle dan Prudence 
Terhadap Kualitas Laba Dengan Firm Size Sebagai Variabel Moderasi”. 
 
 
2. Studi Pustaka 
 
2.1. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan bahwa terdapat hubungan kontraktual 
berupa pendelegasian wewenang pengambilan keputusan dari principal (pemilik) kepada  
orang lain (agent). di dalam teori agensi (agency theory) bahwa perusahaan merupakan 
kumpulan antara principal dan agent yang bertindak mengurus penggunaan dan 
pengendalian sumber daya tersebut. Hubungan principal dan agent ini dapat memicu 
terjadinya asimetri informasi mengingat agen memiliki akses yang lebih banyak  
dibandingkan dengan principal mengenai kegiatan operasi perusahaan sementara  
keinginan yang sama antara kedua kedua belah pihak untuk memperoleh manfaat yang 
sebesar-besarnya atas pengelolaan perusahaan.  
 
2.2. Kualitas Laba 
Menurut Wahlen, dkk (2015:422) kualitas laba merupakan laba yang dapat 
digunakan untuk melakukan penilaian yang akurat terhadap kinerja saatini dan dapat 
digunakan sebagai landasan untuk memprediksi kinerja masa depan. Kualitas laba juga 
sebagai kemampuan laba dalam merefleksikan kebenaran laba perusahaan dan 
membantu  memprediksi laba mendatang, dengan mempertimbangkan stabilitas dan  
persistensi laba (Bellovary, 2015).  
 
2.3. Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahan dalam 
memperoleh laba yang akan memberikan informasi tentang ukuran efektivitas manajemen 
suatu perusahaan. Dalam penelitian ini profitabilitas diproksikan dengan Return on Asset 
(ROA). ROA merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang berasal 
dari total aset yang dimiliki perusahaan (Kasmir, 2012). 
 
2.4. Growth 
Menurut Irawati (2010:2) pertumbuhan laba merupakan suatu kenaikan laba atau 
penurunan laba per tahun yang biasanya dinyatakan dalam presentase. Pertumbuhan 
Laba merupakan salah satu indikator untuk mengukur keberhasilan kinerja suatu 
perusahaan. Perusahaan yang mengalami pertumbuhan laba yang tinggi dapat 
mempengaruhi kualitas laba, jadi dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan laba sangat 
signifikant dengan kualitas laba.  
 
2.5. Leverage 
 Menurut Brigham dan Houston (2010:140), leverage adalah rasio yang mengukur 
sejauh mana perusahaan menggunakan pendanaan melalui utang (financial leverage). 
Jika leverage perusahaan tinggi, hal ini akan mendorong manajemen untuk melakukan 
berbagai cara untuk menarik minat investor berinvestasi, salah satunya dengan 
malakukan menajemen laba dengan tidak melaporkan kondisi keuangan perusahaan 
yang sesungguhnya, dengan kondisi yang seperti ini menimbulkan penurunan kualitas 
laba. Hal ini akan mendorong perusahaan dalam menyajikan informasi keuangan yang 
sesungguhnya untuk menunjukkan kondisi perusahaan dalam kondisi bagus, dan 
sebaliknya jika leverage suatu perusahaan rendah, menunjukkan bahwa kondisi suatu 
perusahaan dalam keadaan baik dilihat dari hutang yang sedikit.  
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2.6. Operating Cycle 
Menurut Skousen et al., (2009:411-412), siklus operasi merupakan jumlah waktu 
rata-rata dari kegiatan yang terus berulang yang menyangkut dengan kegiatan utama 
perusahaan dagang yaitu membeli persediaan (dengan menggunakan cara kas maupun 
kredit) kemudian akan dijual kepada pelanggan dan penagihan piutang dan kas yang 
diperoleh akan di investasikan. Semakin tinggi tingkat siklus operasi suatu perusahan, 
maka kas yang akan diperoleh pada tahun berjalan sebagai laba tunai hal ini dapat 
mencerminkan laba pada tahun berikutnya, hal ini juga berpengaruh pada tingkat kualitas 
laba suatu perusahaan. 
 
2.7. Prudence 
Menurut Watts (2003) konservatisme (prudence) merupakan prinsip kehati-hatian 
dalam pelaporan keuangan. Prinsip kehati-hatian ini adalah perusahaan tidak terburu 
dalam mengakui dan mengukur aset dan laba serta segera mengakui kerugian dan 
hutang yang mungkin akan terjadi.  
 
2.8. Firm Size 
Menurut Brigham dan Houston (2001) ukuran perusahaan (firm size) adalah skala 
besar kecilnya perusahaan yang dapat diklasifikasi berdasarkan berbagai cara, antara 
lain dengan ukuran pendapatan,  total aset, dan total ekuitas.Ukuran perusahan yang 
besar yang diproksi dengan total aset merupakan skala yang menunjukkan besar kecilnya 
perusahaan, semakin besar total aset yang dimiliki suatu perusahaan maka semakin 
besar ukuran perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan sangat berpengaruh terhadap 
kualitas laba karena perusahaan yang besar dianggap dapat menghasilkan laba yang 
tinggi yang dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan 
 
2.9. Kerangka Konseptual 
 
 
 
Gambar Kerangka Konseptual 
2.10. Hipotesis Penelitian 
Ha1:  Profitabilitas berpengaruh positif terhadap kualitas laba 
Ha2:  Growth berpengaruh positif terhadap kualitas laba  
Ha3:  Leverage berpengaruh negatif terhadap kualitas laba 
Ha4:  Operating cycle berpengaruh positif terhadap kualitas laba   
Ha5:  Prudence berpengaruh positif terhadap kualitas laba  
Ha6:  Firm size berpengaruh positif terhadap kualitas laba 
Ha7:  Firm size memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap kualitas laba.  
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Ha8:  Firm size memperkuat pengaruh Growth terhadap kualitas laba.  
Ha9:  Firm size memperkuat pengaruh Leverage terhadap kualitas laba.  
Ha10: Firm size memperkuat pengaruh Operating cycle terhadap kualitas laba.  
Ha11: Firm size memperkuat pengaruh Prudence terhadap kualitas laba.  
 
 
3. Metodologi Penelitian 
 
3.1. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan analisis kausalitas, untuk mengetahui apakah beberapa 
elemen profitabilitas, growth, leverage, operating cycle dan prudence dapat berpengaruh 
terhadap kualitas laba dengan firm size sebagai variabel moderasi. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersumber dari laporan tahunan (annual 
report) dan laporan keuangan (financial statement) dengan sampel perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam periode 2014-2018. 
Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling. Diperoleh sebanyak 58 
perusahaan manufaktur yang sesuai dengan kriteria penelitian sehingga dapat dijadikan 
sebagai sampel dalam penelitian ini. 
 
3.2. Pengukuran Variabel Penelitian 
a) Kualitas Laba (Skala pengukuran : Rasio) 
Β4 ROA i,t-1+ + ε i,tβ 0 β 1+ β 2 (ΔSALE i,t - ΔARi,t )1 +
Asseti,t
+ Β3 PPE i,tTACC i,t  =
 
b) Profitabilitas (Skala pengukuran : Rasio) 
ROA = X 100%
Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset  
c) Growth (Skala pengukuran : Rasio) 
GROWTH  =
Laba Bersih Tahun t - Laba Bersih Tahun t-1
X 100%
Laba Bersih Tahun t-1  
d) Leverage (Skala pengukuran : Rasio) 
DER =
Total Liabilitas
X 100%
Total Ekuitas  
e) Operating Cycle (Skala pengukuran : Rasio) 
Operating Cycle  =
(ARt + ARt -1)/2
+
Sales/360
(Invt + Invt -1)/2
COGS/360  
f) Prudence (Skala pengukuran : Rasio) 
Prudence = Laba Bersih - Arus Kas Operasional - Depresiasi X (-1)
Total Aset  
g) Firm Size (Skala pengukuran : Rasio) 
Firm Size = Ln Total Asset  
h) Likuiditas (Skala pengukuran : Rasio) 
DR =
Aset Lancar
X 100%
Hutang Lancar  
 
3.3. Model Penelitian 
Y = β0 + β1Prof + β2Growth + β3Lev + β4Op + β5Prud + β6FirmSize + β7 (Prof x 
FirmSize) + β8 (Growth x FirmSize) + β9 (Lev x FirmSize) + β10 (Op x FirmSize) + 
β11 (Prud x FirmSize) + ε 
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4. Hasil dan Pembahasan 
 
4.1. Statistik Deskriptif  
Tahapan penelitian ini meliputi statistik deskriptif dan panel data methodology, yaitu 
dengan melakukan pemilihan model terbaik antara Fixed Effect menggunakan Uji Chow, 
serta Uji Hausman untuk pemilihan Random atau Fixed Effect.  
 
Tabel 4.1.  Statistik Deskripsi 
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 290 0.000282 0.526704 0.090664 0.088600 
Growth 290 -0.984871 52.72858 0.497642 3.763209 
Leverage 290 0.024547 5.395249 0.800592 0.734957 
Op Cycle 290 -1879.241 6176.391 335.1895 525.0002 
Prudence 290 -0.144416 0.924426 0.247176 0.164184 
Firm Size 290 11.12640 14.53746 12.41677 0.719777 
Likuiditas 290 0.450341 15.16460 2.868757 2.374115 
Valit N (listwise) 290     
 
4.2. Hasil Uji Pemilihan model  
 
Tabel 4.2. Hasil Uji Pemilihan Model 
No Pengujian  Hasil Terpilih 
1 Uji Chow  0.0000 < 0.05 Fixed Effect 
2 Uji Hausman 0.0003 < 0.05 Fixed Effect 
   *Sig < Prob 0.05 
 
Berdasarkan uji chow dan uji housman test yang telah dilakukan, maka model 
terbaik yang memenuhi kriteria yaitu model Fixed Effect. 
 
4.3. Hasil Pengujian Hipotesis Fixed Effect  
 
Tabel 4.3. Hasil Pengujian Hipotesis Fixed Effect 
No Variabel Koefisien 
Arah 
Prediksi 
Coeffisien Prob. Keputusan 
1 ROA Β1 + -1.43 0.000 Ditolak 
2 Growth Β2 + 1.72 0.059 Ditolak 
3 Leverage Β3 - -1.75 0.000 Diterima 
4 Op Cycle Β4 + 4.52 0.176 Ditolak 
5 Prudence Β5 + -1.24 0.103 Ditolak 
6 Firm Size Β6 + -3.06 0.000 Ditolak 
7 ROA_Firm Size Β7 + 1.16 0.000 Ditolak 
8 Growth_ Firm Size Β8 + -1.41 0.059 Ditolak 
9 Leverage_ Firm Size Β9 + 1.44 0.000 Diterima 
10 Op Cycle_ Firm Size Β10 + -3.59 0.172 Ditolak 
11 Prudence_ Firm Size Β11 + 9.92 0.107 Ditolak 
 Adjusted R-squared 0,9704 (97%)  
*Sig < Prob 0,05 
 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan variabel leverage memiliki nilai coeffisien 
sebesar -1.75 dengan tingkat signifikansi 0.000 < 0.05 hal ini berarti Ha3 diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage berpengaruh terhadap kualitas laba. hasil 
pengujian hipotesis ini selaras dengan hasil yang dilakukan Murniat Tutut et al (2018) dan 
Graha Arshendy dan Khairunnisa (2018), hal ini berarti semakin tinggi leverage suatu 
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perusahaan, maka kualitas labanya akan semakin rendah. Jika perusahaan memiliki 
tingkat utang yang tinggi maka perusahaan akan cenderung dalam melakukan 
manajemen laba sehingga kualitas laba menjadi rendah. Utang yang tinggi cenderung 
menimbulkan biaya-biaya yang tinggi bagi perusahaan, yang memungkinkan perusahaan 
akan melakukan pelanggaran akan suatu kontrak, hal untuk mengatasinya manajemen 
akan termotivasi dalam melakukan manajemen laba untuk menhindari pelanggaran 
tersebut. 
Hasil pengujian hipotesis menggunakan variabel firm size sebagai variabel 
moderasi menunjukkan bahwa ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh negatif 
leverage terhadap kualitas laba dengan nilai coeffisien sebesar 1.44 dengan tingkat 
signifikansi 0.000 < 0.05 hal ini berarti Ha9 diterima. 
 
 
5. Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel profitabilitas, leverage dan firm size 
berpengaruh negatif terhadap kualitas laba sedangkan growth, operating cycle dan 
prudence tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Penggunaan variabel moderasi firm 
size mampu memoderasi pengaruh negatif profitabilitas dan leverage terhadap kualitas 
laba sedangkan growth, operating cycle dan prudence tidak mampu dimoderasi oleh firm 
size. 
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